BAB V
ANALISA HASIL PENELITIAN | MILIK PFRPUSTMAAN ,
‘ ‘ LN e

Dalam scbuah- bispts, peranan jaringan usaha (mtwurlung) memiliki

peranan yang begity pénﬁn‘g_ﬁam_ menggerkkan scbuah bisnis, Sadar atau tidak
sadar seorang pengusaha mem‘ha;ngﬁn usahanya inelalul. membanguan .-jaringm
Mcmbangtm janingan dtmulm dari hubungan ymg secara infens dengan pam
penmtxu secara teratur ateu kondisional bch.:f;a di kota. M:mkn beku')a p&da
pcngusuhayangmmlih dmahyangsamdmganmkcua Denga.ndcmlhan
mereka dapat beradaptasi dmgan baik di perantiuan. Mengenai proses adaptastd
daerah fantau dan manefestasi hubungan sosial ini, Kopeng (1984:246)
mengatakan * hubungan soswal tersebut merupakan salah saw faktor pendukung
bagi realisssi perombakan A adapiasi yang berlangsung i daerah’dan
masynﬁaﬁat dari mana mtgran berasal, Hubangan sosial yang dilakukan berianjut
kepada hubungan ekonomi dan hubungan ekonomi berlanjut kepada, hubungsn
sosial. Mengenai hal ini dapat ey dari pengusaha Pidie yang mengadakan
hubungan sosial di dacrah asal secara teratur. Hlﬂ)mgmmaldxdaunhasalm.
bemmhmsunmpadahanraya dmhanmmhmnyasewummagam
atau pesta pcrhwman mnp‘:mat hubungan emosional. Demikian juga haknya
dengan (S oat bankiah Fake .d:bcﬂm_ kepada rumah ibadaly (mesjid) dan
bantux SubiE lsiniye. | Yispercast: hubighel S0stal sty hingusabn; Pide.
Walaupun hubutigan sosial tidak berlangsung secaca “tatap muka” tetapi dengan
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materi yang diberikan. Karena sctiap benda materi yang diberikan untuk rumah
tbadah dan fasilitas publik in: mencantumkan nama penyumbangnya.

Dengan  demikian prestise’ penyumbang' terjaga di kampung halaman.
Dengan ~adanya hubungan sosial vang dabma di kampung halaman secara
emosional hubungan sosial mercka semakin kuat, Kekuatan hubungan sosial i
berlanjut kepada hubungan ekonomi dengan direkrutnya mereka sebagai. ﬁekcrja
oleh pengusaha yang berasal dari daerah asal yang sama dengan pekerja. Bi
dalam hubungan ekonomi tetjalin hubungan sosial antara pengusaha dan pekerja.
Hubungan yang lebih luas akan beﬂanjm kepada hubungan anta:pengusaha
Hubungan sosial dan ekonoﬁii ﬁﬂak dapat dipisahkan satu sama lain. Peﬁeliti
melihat ‘pengusaha Pidie “menggunakan hubunpan sosial kepada hubungan
ekonomi dan begilu juga hubungan ekonomi akan ‘berlanjul kepada hubungan
sosial, '

Jaringan usaha dilakukan antara dua orang pengusaha Kethudian jaringan
semakin . melebar. Wﬁiau'puh demikian’  keteraturan .jarjngah tetap  (erjaga
mengikuti k¢ amh mana _;armga dibentuk. Scbagai conioh seorang pengusaha
Pidic akan melebarkan janingan bisnisnya lmpada peugusaha ' Cing atau etnik
lainnya tcétapi mereka akan kembali Iagi RM& jaringan peﬁgusaha Pidie
Penyebab utama mengapa mclakuhndﬂmklanndﬂdimmkn takmkchnlangan
solidaritas di antara pengusaha f’idie. Demikian juga halnya dengan penguaaha
Cina mereka sangat tertutup kepada usaha dan jaringannya: Untuk melindungi
usaha merekd, pengusaha Cina mengikat janngan bisnis denpan  scsama

pengusaha Cina di kota Langsa dan kota Medan.
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Hubungan antar individu yang berbeda etnik dapat dikatakan sebagai
hubungan constitutive masyarakat pasar yang memertukan perangkat Khusus
seperti repertoir strategi dan- pranata-pranata. pada ‘tingkat kolektif. Dengan
perangkat ini dapat melengkapi peran indi&idu yang lcrliﬁal dalam masyarakat
pasar (Effendi dalam  Masinambow, 1987.298), Atay dapat dikatakan barang
ekonomi yang dijadikan transaksi di dalam masyakat -ekpuomi merupakan bagian
dari sistem budaya danjdengan adanys transaksi yang dilakukan melekatkan
makna ke dalam kehidupan sosial (Douglas dan Isherwood dan Evers dan Rudiger
Korff, 2002:217). Melckatnya makna di dalam kehidupana sosial di dalam
ekonomi ‘pasar ini adalah’ hubungan —hubungan di dalam. etnik yang berbeda,
Dengan -adanya hubungan antar individu 'dapat saja lebih penting daripada -
hubungan antiretaik.

Dalam interaksi kedta individu yang berbeda etnik ini, dinf indiviu (one
self) dan masyarakat sama-sama merupakan aktor. Dalam hal ini individu dan
masyarakat merupakan satu unit yang tidsk depat dipisabkan Dalam hubungsn
yang timbal balik im hubungx..t ditentitkan oleh keduanya. Hubungan timbat balik
ini muncul karena keduanyﬁ saling membutahkan satu sama lain.

Dalam hal mwosntas sebanding berfangsung mengikuti proses transaksi
bisnis itu seﬁdir-i. Mengenal resiprositas sebanding int, Safti Sairin, Pujo Semedi
dan Bambang Hudayana (MQ2:55) mengatakan: |

“fesiprositas i’ menghendaki bareang atau jasa -yang  dipertukarkan

mempunyai nilal sebanding. Kecuah ita dalam pertukaran tersebut disertai

pula_dengan-kapan ‘pertukaran’ itu berlangsung, kapan memberikan,

menerima dan mengembalikan. Pertukaran ini dapat dilakukan individu,
dua atau lebih dan dapat dilakukan dua kelompok atau lebih”,
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Dalam hubungan bisnis pengusaha Pidic dan Cina adalah
hubungan resiprositas yang seimbang. Kcdua etnik saling mengadakan
transaksi apabila transaksi itu saling menguntungkan Bahkan, peneliti

melihat pengusaha Pidic sangat pragmatis dalam mengadakan transaksi
dengan sesama pengusaha Pidie apabila transaksi itu menguntungkan.
Demikian juga halpya dengan pengusaha Cina yang | sangat pragmatis

dalam mengadakan transaksi dengan pengusaha lain tetapi melindung:

jaringannya, -

Pengliti melihat terbukanya pcngusaha Pidie terhadap pengusaha lain
disebabkan mereka adalah pengusalu mayoritas sedangkan pengusaha Cina
adalah pengusaha minorites. Perlindungan (profection) jaringan pengusaha Pidle
lebih longgar sedangkan pedmdtmm {(prutection) pengusaha Cina ketat wrﬁadap
jaringan pengusaha lain. Delam-hal ini pengusaha-Cina memiliki bafas-batas
tecteaty’ Bk melisdue? Pringmn bidid, nafks. Setpliaive/atagusitia. Pids
tidak memiliki batas-batas tertentu untuk melindungi bisnis mereka. Mengenai hal
Koentjaraningrat {1990:155) mengatakan:

o AR R el Tl Eofanti padde Vates 2ot dayl Frmunits $adg

‘menjadi pokok; tefap: dapat dilanjutkan untuk menyelesaikan hubungan-

‘hubungan intecaksi dan keitan-kaitan para warganya schagai individu

bebas dengan individu-individu dalam komuniti dan komunitas lain.....".
Hilangnya baias-bitas ini dalam sebuah trapsaksi'bisnis_ tidak-feriépes. dan
rasionalitas dari sebush bisnis yaitu AT (orofis). .mﬁnﬂims sebuah
tindakan inidapat dilihat pada pandangan Popkin (1996) yang meagatakan”petani
eradlisioont RGeSt ol SRR menpenii-Trucngen Tl ek
kelompok”. Popkin mefihat bcﬂindak.msiomi- dalam melakukan sesuatu. Yang
tidak menguntungkan bagi mereka dan bertindak rasional untuk tindakan yang
rasional. Rasionalitas sebuah tindakan ini berupa mengejar tujuan-tujuan secara

rasional. Dalam hal tindakan individu yang menguntungkan akan mendapat
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perhatian yang menguntungkan akan mendapat perhatian yang lebih danpada
keuntungan kelompok.

Demikian juga halnya derigan hubungaii-hubungan dalam sebuiah jafmpan
usaha. Dalam sebuah jaringan bisais kel&npq_i; lertentu sepert ;Ik‘t;:lmnpok tertenta
seperti pcngusahn Pi&ie. hubungan bisnis tidakiata_s;:matafmm karena hubungan
tolong-menolong tetapi hubungan patron-klien. Ini dapat dilihat dari kepercayaan
(trust) atas bumgy#n‘g dibéﬁkm satu pengusaha kepada pengusaha lain, Seocﬁhg
pengusaha akan memhpal kemﬁungan dan k:pcmsyaan yany diberikan, Pcﬂama,
si pengusahankanmcndapatkmﬂcayaandanpcnmmhapengmhalunkamn&
kemurahan hatinya :nembenknn barang  dagangan tanpa jaminan. Kedua, st
pengusaha akan terus memelibara pemberian kepercayaan sehingga orang léin
akan terus mengambil bamng‘daganm dengan s pengusaha. Salah satu cara
mclanggengkan system ity adalah dengan pembayamn yaog metnjliki jangka
waktu tertentu untuk dﬂ:ny*ar atau pembayaran yang dilakukan setelah barang
dagangan. laku _tegual’ M;n_geqag tidae\Beiconadctiat /i, .o,_h.jmsa..(ma")
I . _ ;

relasi patron-klien ynhu hubungan antar dua omng ‘yang berbeda status.

sosial ekonominya -dimana pihak yang lebih tinggi kedudukan social

ekonominya (patron) menggunakan pengarvh dan Sumber daya yang
dimjilikinya untuk membernikan perlindungan atau keuntungan atau kedua-

duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien) yang pada
gilimnnya membalas pemberian tersebul dengan” memberikan dukungan
umum dan bantuan termasuk jasa pribadi kepada patron

Penelitt melihat rd_alam kepercayaan _(lm_r}-tcrdn.pal hal-hal yang mengikat segrang
pengusaha agar tetap mengambil barang dagangan (transaksi bisnis) dengan

pengusaha yang lebih besar. Kepercayaan (frus¢) yang dipengarubi rasa satu etnik.
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Penelitian Syamsudin (2004) dalam penelitiannya pada pengusaha konfeksi
Minang di Medan juga mengatakan bahwa kepercayaan antara pengusaha Minang
vang berskala besar dan menenpah kepada  pengusahia berskala Kecil dan
pengusaha rumah tangga, Kepercayaan i bé.rdasatkan atas émis dan agama yang
sama dan kepentingan bismis. Berbeda dengan pengusaha Cina membenkan
kepercayaan — kepada pengusaha Minang untuk kepentingan bisnis dan hanya
menampung produksi dari péngusaha Minang.

Dalam hal ini, peneliti melihat yang sama tetjadi pada pengusaha Pidic di
kota Langsa. Kepercayaan yang dibeénkan pengusaha Pidie kepada pengusaha
Pidie lainnya berdasarkan pada etnik dan agama yang sama dan kepentingan
bisnis. Kepentingan bisnis menjadi lebih knat denpan adanya etnik dan apama
vang sama, Karena dalam kepercavaan: (frust) itu’sendin terdapat kepentingan
bisnis yang melebihi kepentingan lainnya. Melihat Kepentingan-kepentingan vang
terdapat -pada hubungan kepercayaan di atas, Polanyi (2003:77) mengatakan
“bukan pengaturan ekonomi yang teriekat (embedded) dalam hubungan-hubungan
sosial namun sebaliknya hubungao-hubungan sosial lerlekal pada  system
ekonomi’. '

Dalam sistem ekon:omi hubungan-hubungan social 'dijalin.. Asosiasi-
asosiasi pengusalm Pidie maepun pengusaha etnik lainnya tidak terlepas dari
kepentingan ekonomi. Sebagai contoh asosiasi yang didirikan oleh p&:rﬁntau Pidie
yvang bernama “Tkatan Perantau Masyarakat Pidie (PERMADI)”. "Asosiasi selain
untuk kepenfingan sosial juga untik kepentingan ekonomi! Asosiasi yaug lebih

khusus lapi yaitu asosiasi khusus untuk penpusaha Pidie yang bernama
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“Gabungan Usaha Pengusaha Pidie Indonesia (GUPPL). Asosiasi ini berdin
karena mereka adalah pelaku-pelaku bisnis di kota Langsa. Organisasi ini juga
dibentuk di.-kota-kota lain di seluruh Indotesia’ Dan. hubungan-hubunigan
ckonothi akin 4ecRlite bt hubiige | sbaill. Ascbisrt Eis yike alididn
adalah gabungan pengusalia-pengusaha dari berbagai otk di koia Langsa._yait
“Forum Pedagang Kelurahan kmﬁ_jizngsa (PPKLY”. Asosiasi ini adatali asosiasi
untuk kepentingan ekonomljrang bednnjut kepada hubun@ﬁ social. |
‘Asosiasi yang ~dibentuk seperti PERMADI di uasudalahasusmyang
dibentuk hanya kepentingan emoswm! karena hubungan Sesama perantau karena
hubungan sesama pefantau. Sedangkan asosiasi pedagang kelurahian kota Langsa
adalah asosiast pedapang untuk mempersatukan pedagang yang berada di kota
Langsa.
Darni hga asasiasi yang dibentuk di atas, dua asosiasi yang merumkan
asosiasi orang Pidie dan asosiasi untuk mempersamkan pengusaha berbagai etmk
dan apama di kota Langsa Ketiga asosipsi di atas memiliki fungsmya masmg-.
masing antara lmn, asosiasi ya:ng pertama adatah asosiasi yang didinkan di
daerah /dntau oleh orangsorang Pidie. Asosiasi ini memiliki| fungsi sosial dan
ekonomi~ Untuk kepéntingan sosial bermjuan untuk mempeckuat hubungan
emosional para perantau yang bcrasal dari daerah ynng sama_ Sedangkan untuk
kepentingan adalah wadah _saling membanty/atara perantaih Pidie baik wadalt
mencan kena bagl perantau pemula atau wadahsalmg membantu dalam masalaﬁ

keuanpan apabila pengusaha Pidie mengalami kemunduran dalam - ménjalankan



usahanya atau mencan modal usaha bagi calon pengusaha yang baru memulainya
usahanya.

Perlu dicermati bahmasostam bag para perantay sangat penting sebagm
sarana ;m:wuj udkan clsis;ién.si kebaadazm mmka di tempat lai n (daerah ramank
Mengcnéi hal ini, £ Iaw:l'and.( I988'42} mengatakan; | '

kalau dahulu orgamsasl dlargumcnmslknn untuk mempertahankan tata dan

struktur tradisional terhadap *penganth ' zaman modemn, . asosiasi kota

menerima pengaruh itu sebagai realita dan membantu para nnggotanya
untuk menyesumkan baik secara sosial dan ckonom: :

ki bt saraiia persatusin pengusaha Pidie yad ada di
seluruh Indonesia Asosmsz im sebagai sanna untuk mcmbuktikm kebcradaan
pengusaha Ptd«: dalam menjafai&au bnsms Penelm mchhat asostasm ymg
didirikan di Lota_Langsa scbagm-_pgmbuktmn atas keberadaan pengusahs. i?x_c;w d
kota Langsa, Berbagai hal dibicarékm‘-_ dalnm pertemian-pertemuan yaug
diadakar__r seper perk&;nbangan bisnis mercka di kota Langs termasuk di dalam
membimrknﬁ.jh'ﬁngan—jari@ ._-Bi_._r;ﬂfs yang akan memka jalin Dcn.g.;'tﬁ:.a'dlanya
asasinsi 1€;sebut hal“hah bary dlam bisrls dibicarskan dan kerjassioa bisnis ddpat
(erjadi dalam pertemuan-pertcmuan yang di adakan. 213

Berbeda hainva dengan kedua asosiasi di atas asosiasi yang ketiga adalah
sarana persatuan ‘para pedagang vang ada di kota Langsa  Asosiasi it ek
gabungan berbagai pcngus&ha yang he:beda agama dan etnik yang ada di kuﬁ_:
Langsa. Dan l;ctign Ma#i 10l damt dilihat baliwa dalam séti'ap"llnnsa_iilsi_ btsms .
yang melibatkan etnik yang bcrbeda bersifat pragmats. Dan setiap pcngﬁsaha

yang penelitt amati, perolehan keuntungan dan setiap transaksi melebils prioritas

74



dari lainnya. Tatapi bisnis itu sendini juga dapat membatasi peranan etnik lain ke
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